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ABSTRAK 

  

 
Penyakit ginjal stadium akhir juga dikenal sebagai gagal ginjal kronik adalah penyakit yang 

disebabkan oleh kerusakan fungsi ginjal di mana tubuh kehilangan kemampuannya untuk 

mempertahankan metabolisme, keseimbangan cairan dan elektrolit sehingga menyebabkan 

uremia. Penatalaksanaan bagi pasien penyakit ginjal kronik stadium akhir adalah 

hemodialisis.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan efikasi diri dengan 

kualitas hidup pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di UPT. RSUD 

Undata Provinsi Sulawesi Tengah. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan  menggunakan 

desain analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis dan menderita gagal ginjal kronik di 

UPT. RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah pada bulan November sampai April 2022 yang 

berjumlah 62 orang responden dengan teknik pengambilan sampel dengan cara purposive 

sampling. Hasil Penelitian dari 54 responden menunjukkan sebagian besar responden (74,0%) 

memiliki efikasi diri tinggi dengan kualitas hidup penyakit ginjal kronik yang baik. 

Simpulannya adalah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup pada pasien 

penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di UPT. RSUD Undata Provinsi Sulawesi 

Tengah yaitu nilai p menunjukkan angka 0,000 < 0,05. Saran dari penelitian ini bagi Rumah 

Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah dapat meningkatkan pelayanan 

kesehatan bagi petugas medis, dengan memberikan program pendidikan tentang pentingnya 

efikasi diri dalam meningkatkan kualitas hidup pada pasien terutama pada pasien dengan 

penyakit kronis.  

    

Kata Kunci : Efikasi Diri, Kualitas Hidup, Gagal Ginjal Kronik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit ginjal stadium akhir juga dikenal sebagai gagal ginjal kronik 

adalah penyakit yang disebabkan oleh kerusakan fungsi ginjal di mana tubuh 

kehilangan kemampuannya untuk mempertahankan metabolisme, keseimbangan 

cairan dan elektrolit sehingga menyebabkan uremia. Penyakit gagal ginjal tersebut 

biasanya menyerang setiap individu yang bertambah usia, tetapi tidak menutup 

kemungkinan individu usia muda juga terserang penyakit ini akibat dari 

perubahan gaya hidup yang tidak sehat. Penatalaksanaan bagi pasien penyakit 

ginjal kronik stadium akhir adalah hemodialisis
1
.  

Menurut data World Health Organization (WHO)
2
, menyebutkan jumlah 

penderita penyakit ginjal kronik telah mengalami peningkatan 50% dari tahun 

sebelumnya. Lebih dari 2 juta orang diperkirakan membutuhkan hemodialisis dan 

terus meningkat setiap tahunnya. Kemudian di tahun (2015) menyatakan bahwa 

prevalensi penyakit ginjal kronik mencapai 10% dari total populasi, Diperkirakan 

1,5 juta pasien yang menjalani cuci darah (hemodialisis) dan jumlah ini terus 

meningkat sebesar 8% setiap tahunnya.  

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
3
, dipastikan bahwa 

prevalensi penyakit ginjal kronik di indonesia adalah 499.800 jiwa dalam (2%), di 

mana Maluku menempati prevalensi kejadian penyakit ginjal kronis tertinggi 

dengan jumlah 4.351 jiwa (0,47%). Menurut hasil survei tahun 2019 oleh 

Perhimpunan Nefrologi Indonesia (PERNEFRI) Indonesia merupakan negara 

dengan kejadian penyakit ginjal kronik yang tinggi diperkirakan mencapai 12,5% 

atau sekitar 25% dari total penduduk jutaan orang Indonesia menderita gangguan 

fungsi ginjal.  

Berdasarkan Kementerian Kesehatan
4
, kejadian penyakit ginjal kronik telah 

mencapai 0,5% di tahun 2018 dan terus meningkat setiap tahunnya. Dari 

diagnosis perhimpunan dokter Indonesia yang menjalani hemodialisis di provinsi 

Sulawesi Tengah menempati urutan ke-lima yaitu 0,5% dan juga terus mengalami 

peningkatan setiap tahun. Berdasarkan data Rekam Medik yang diperoleh dari 
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Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah, dan keterangan 

dari petugas medis di unit hemodialisis prevalensi penyakit ginjal kronik yang 

menjalani terapi hemodialisis tahun 2019 terdapat 7.512 kunjungan, dan tahun 

2020 sebanyak 8.180 kunjungan, terjadi peningkatan pada tahun 2021 sebanyak 

8.928 kunjungan, untuk jumlah kunjungan dihitung dari jumlah setiap pasien 

dalam melakukan terapi dalam setahun, setiap seminggu satu pasien gagal ginjal 

kronik melakukan terapi hemodialisis sebanyak 2 kali. Dari data di Unit 

Hemodialisa RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah diperoleh jumlah pasien 

yang rutin menjalani hemodialisis selama tahun 2021 sebanyak 62 orang.  

Hemodialisis yang dijalani pasien dapat membantu menggantikan fungsi 

ginjal untuk menjaga keseimbangan fungsi dan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup. Pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis 

menghadapi perubahan gaya hidup seperti pembatasan asupan makanan dan 

cairan, masalah fisik bisa timbul mual, muntah, sakit kepala dan hipertensi. 

Gangguan psikologis seperti ketakutan, kecemasan, kemarahan, depresi, dan rasa 

tidak aman atau kurangnya percaya diri. Dari perspektif sosial dan ekonomi dapat 

menyebabkan perubahan peran, perubahan citra tubuh, mengganggu gaya hidup, 

kehilangan pekerjaan, serta biaya yang terkait dengan tindakan hemodialisis
5
. 

Hal ini menyebabkan penurunan kualitas hidup pasien, karena pasien tidak 

hanya dihadapkan masalah kesehatan yang berhubungan dengan penyakit ginjal 

kronik, tetapi juga menerima pengobatan terapi yang berlangsung seumur hidup. 

Kualitas hidup adalah dimensi yang digunakan untuk menggambarkan kondisi 

kesehatan yang dapat dievaluasi atas dasar kesehatan fisik, psikologis, hubungan 

sosial dan lingkungan. Kualitas hidup juga dapat diartikan sebagai keadaan di 

mana seseorang menikmati kepuasan atau kenikmatan dalam kehidupan sehari-

hari
6
. 

Penelitian yang dilakukan oleh Arehentari, Gasela, Hasanah, & 

Iskandarsyah
7
,  menunjukkan bahwa pasien dengan gagal ginjal kronik lebih 

rentan terhadap masalah psikologis. Kenyataanya bahwa pasien akan menjalani 

terapi hemodialisis yang dilakukan sepanjang taraf kehidupannya, yang dapat 

menyebabkan pribadi tersebut merasa putus asa, cemas, kegelisahan, bahkan 
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depresi karena kesulitan beradaptasi dengan rutinitas dan kehidupan pasca 

menjalani kewajiban hemodialisis.  

Efikasi diri adalah salah satu cara untuk meningkatkan kepercayaan diri 

ketika menjalani proses pengobatan yang kronis. Ketika seorang pasien sudah 

divonis mengalami penyakit kronis seperti penyakit gagal ginjal kronik dan 

memerlukan hemodialisis, pasien secara otomatis akan menerapkan tindakan 

pengobatan untuk mencegah penyakitnya tidak bertambah parah, dalam hal ini 

efikasi diri itu sendiri memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan 

pasien. Beberapa faktor yang berperan dalam mengembangkan efikasi diri adalah 

persepsi diri terhadap kemampuan diri, pengetahuan diri tentang cara 

menyelesaikan tugas, dan adanya dukungan keluarga
8
. 

Berdasarkan hasil penelitian Mineva dan Petrova
9
, telah menyatakan bahwa 

optimisme merupakan faktor dalam pembentukan efikasi diri yang lebih tinggi, di 

mana pasien yang terlibat langsung dalam penyelesaian suatu masalah sehingga 

penderita lebih cenderung memiliki efikasi diri yang tinggi. Hal ini karena orang 

dengan efikasi diri yang baik acuannya lebih tertarik pada masalah dari pada 

ancaman yang di timbulkan. Faktor eksternal dari efikasi diri juga dipengaruhi 

oleh dukungan sosial seperti hubungan baik dengan keluarga dan masyarakat, 

serta pemberian motivasi diri juga berpengaruh meningkatkan keyakinan, 

terhadap kemampuan diri individu dalam menghadapi penyakit ginjal kronik.  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO)
10

, mengartikan kualitas hidup ialah 

cara berpikir atau mempresepsikan individu menganalisis kemampuan, 

keterbatasan, gejala, kehidupan psikososial seseorang dalam konteks budaya dan 

sistem nilai untuk menjalankan peran dan fungsinya di setiap hari dalam 

kehidupan. Salah satu penentu utama kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronik 

adalah efikasi diri yang dapat memberikan keyakinan bahwa pasien tersebut akan 

berhasil dalam perawatan diri selama mereka mematuhi terapi yang mendukung 

status kesehatannya. Individu dengan tingkat efikasi diri yang baik akan lebih 

responsif terhadap perawatan diri dan pengobatan. Sebaliknya jika efikasi diri 

rendah dapat mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena beranggapan bahwa 

perawatan diri merupakan tujuan yang sangat sulit untuk dicapai. Dengan 

demikian, tujuan utama dari efikasi diri yaitu untuk mencapai taraf kesejatraan 
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hidup pasien yang sesuai dalam menjalani suatu terapi pengobatan. Sehingga 

efikasi diri dapat mengoptimalkan kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronik 

yang menjalani hemodialisis.  

 Menurut penelitian oleh Masoudrayyani
11

, tentang efikasi diri dan kualitas 

hidup pada pasien yang menjalani hemodialisis menunjukkan bahwa pasien yang 

menerima hemodialisis, tetapi tidak memiliki efikasi diri yang cukup baik akan 

lebih cenderung memiliki kualitas hidup yang cukup buruk. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas hidup pasien 

dengan efikasi diri, atau sebaliknya pasien dengan efikasi diri tinggi memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Welly dan Hidayatul Rahmi
12

, 

tentang self efficacy dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik, yang 

menjalani hemodialisis menunjukkan bahwa dari 33 responsden, dengan self 

efficacy baik memiliki kualitas hidup yang baik yaitu 56,5% lebih tinggi dari pada 

responden dengan self efficacy baik dengan kualitas hidup buruk yaitu 45,4%. 

Hasil uji chi-square didapatkan nilai p=0,000 (p<0,05) artinya terdapat hubungan 

yang bermakna antara self efficacy dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal 

kronik yang menjalani hemodialisis. Kemudian penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Hakim (2018) dari hasil uji chi-square di peroleh nilai p-value =0,001 

dengan artian terdapat hubungan yang signifikan antara self efficacy dengan 

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di RSUD 

Dr.Moewardi, r (nilai koefisien korelasi) dengan hitung = 0,765 yang berarti 

memiliki korelasi tinggi yang dapat disimpulkan pasien gagal ginjal kronik yang 

memiliki self efficacy tinggi memiliki kualitas hidup yang baik, sebaliknya pasien 

dengan self efficacy rendah memiliki kualitas hidup yang buruk.  

Hasil wawancara peneliti terkait pengumpulan data awal pada 10 pasien 

hemodialisis, 7 pasien mengatakan bahwa aktivitas sehari-hari mereka masih 

didukung oleh keluarga mereka, mereka merasa cemas, memiliki harga diri 

rendah, merasa hidup tidak berarti, stres, tidak rutin melaksanakan ibadah, tidak 

bisa mencari nafkah, mereka tidak dapat berkumpul dengan keluarga seperti 

biasanya, serta berinteraksi di lingkungan masyarakat. Sedangkan 3 pasien lainnya 

mengatakan tidak lagi merasa cemas dan stres, hal ini dikarenakan sudah 
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menjalani cuci darah setiap 3-4 tahun, dan pasien hemodialisis sudah berusia 

lanjut (golongan lansia) mudah menerima keadaan yang dialami karena telah 

masuk pada fase penerimaan dari kondisi yang mereka jalani.  

Maka dari masalah yang telah diuraikan di atas peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Hubungan Efikasi Diri dengan Kualitas Hidup 

pada pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di UPT. Rumah 

Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas telah diuraikan permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:“Apakah ada hubungan antara 

Efikasi Diri dengan Kualitas Hidup pada pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis di UPT. Rumah Sakit Umum Daerah Undata Provinsi 

Sulawesi Tengah ?”. 

  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini adalah telah dianalisis hubungan antara 

efikasi diri dengan kualitas hidup pada pasien penyakit ginjal kronik yang 

menjalani hemodialisis di UPT. RSUD Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  

2. Tujuan khusus  

a. Telah diidentifikasi efikasi diri pasien hemodialisis di UPT. Rumah Sakit 

Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  

b. Telah diidentifikasi kualitas hidup pada pasien hemodialisis di UPT. Rumah 

Sakit Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah.  

c. Telah dianalisis adanya hubungan antara efikasi diri dengan kualitas hidup 

pada pasien hemodialisis di UPT. Rumah Sakit Umum Daerah Undata 

Provinsi Sulawesi Tengah. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi Pendidikan (STIKes Widya Nusantara Palu) 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa dijadikan tambahan referensi di 

perpustakaan dan bisa dimanfaatkan oleh rekan-rekan lain jika ingin 

melakukan penelitian baik dengan variabel yang sama ataupun variabel yang 

berbeda. 

2. Bagi Masyarakat  

Penelitian ini sebagai sumber informasi dan pengetahuan masyarakat 

terkait penyakit ginjal kronik yang menjalani hemodialisis di Rumah Sakit 

Umum Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 

3. Bagi instansi tempat peneliti  

Diharapkan dapat meningkatkan pelayanan kesehatan tentang terapi 

hemodialisis, untuk meningkatkan efikasi diri yang akan berpengaruh terhadap 

kualitas hidup pada pasien penyakit ginjal kronik di UPT. Rumah Sakit Umum 

Daerah Undata Provinsi Sulawesi Tengah. 
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